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SEANTERONEWS.com  –  Presiden  Prabowo  Subianto  mencanangkan
percepatan  besar-besaran  dalam  program  revitalisasi
infrastruktur  pendidikan  nasional.  Target  ambisius  ini
ditetapkan  agar  lebih  dari  100  ribu  sekolah  di  seluruh
Indonesia dapat selesai direnovasi pada tahun 2027 mendatang.

Pernyataan tersebut disampaikan Kepala Negara usai meninjau
langsung hasil revitalisasi di SMAN 1 Cilacap, Jawa Tengah,
pada Rabu (29/4/2026). Presiden menegaskan bahwa pembenahan
kualitas  fisik  sekolah  merupakan  prioritas  utama  dalam
membangun sumber daya manusia yang unggul.

Pemerintah  secara  konsisten  meningkatkan  skala  pembenahan
infrastruktur pendidikan dari tahun ke tahun. Presiden Prabowo
memaparkan  lompatan  jumlah  sekolah  yang  menjadi  sasaran
program revitalisasi:
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Tahun Sebelumnya: Pemerintah telah menyelesaikan revitalisasi
sebanyak 17 ribu sekolah.

Tahun 2026: Target jumlah sekolah yang direnovasi melonjak
drastis menjadi 70 ribu sekolah.

Tahun 2027: Target ditingkatkan kembali hingga mencapai lebih
dari 100 ribu sekolah.

“Anggaran  tahun  lalu  17  ribu  sekolah,  tahun  ini  70  ribu
sekolah, tahun depan target saya kalau bisa lebih dari 100
ribu,” ujar Presiden Prabowo dalam konferensi pers.

Presiden Prabowo optimis bahwa dengan skema percepatan ini,
seluruh sekolah di Indonesia yang berjumlah total 288 ribu
dapat selesai diperbaiki paling lambat pada tahun 2028. Namun,
Presiden menekankan bahwa perbaikan fisik bangunan hanyalah
langkah awal.

Fokus  pemerintah  selanjutnya  adalah  peningkatan  mutu
pembelajaran melalui digitalisasi sarana prasarana di dalam
kelas.  Presiden  mendorong  agar  setiap  sekolah  memiliki
fasilitas modern untuk mendukung metode belajar terkini.

“Saya  ingin  semua  ruang  kelas  punya  layar  digital,  smart
board, smart class. Sekarang baru satu per sekolah, ada yang
dua, hebat udah dua, berarti target kita masih tiap sekolah
mungkin 3-4 lagi,” pungkasnya.[]


